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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SMP Islam Durenan

SMP Islam Durenan adalah suatu lembaga pendidikan yang dikelola oleh 

Lembaga Pendidikan Ma’arif  Nadhlatul Ulama. Berdiri pada tanggal 1 Januari 

1968 dengan nama SMP/Madrasah Tsanawiyah NU, yang diprakarsai oleh para 

Kyai dan Tokoh NU di kecamatan Durenan antara lain : Bapak K. Ahmad Mo’in  

(Alm) Durenan, Bpk. K.Komarudin (Gus Komar, Alm),  Bapak H. Iskandar 

Kendalrejo, Bapak A. Mohtar Ngadisuko (Alm), Bapak H.Khudhori Kamulan 

(Alm), Bapak R.Toha Munawar, Kamulan dan lain-lainnya.

Pada awal berdirinya, SMP ISLAM Durenan masuk siang hari 

menumpang di SD Durenan 2 dan sebagian di gedung Amin (sekarang KUD 

TANI SUBUR Durenan). Pada tahun 1970 keberadaan kelas SMP ISLAM 

Durenan adalah : kelas I : 1 kelas , kelas II : 3 kelas dan kelas III : 2 kelas. 

Pada tahun 1972 sampai tahun 1976,  bisa disebut sebagai ‘amul khuzni’-

nya SMP ISLAM Durenan. Kondisi persekitaran, menjadikan SMP ISLAM 

Durenan memiliki jumlah siswa yang makin menurun (tidak lebih dari 65 

siswa). Saat itu SMP ISLAM harus berpindah lagi. Kegiatan belajar mengajar 

mulai dilakukan pada  pagi hari.
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Pada perjalanan tahun 1976 Yayasan mendapat bantuan tanah waqaf dari 

kelurga bapak H. Affandi Kamulan (Alm) seluas 100 ru dan dari anak-anak 

seluas 80 ru sehigga keseluruhan 180 ru.

Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir SMP Islam Durenan telah 

menunjukkan prestasi yang membanggakan sehingga mendapat kepercayaan 

dari masyarakat. Hal ini terbukti semakin  mantab dan stabilnya penerimaan 

siswa baru, maupun perhatian dari pemerintah dalam memberi bantuan baik 

berupa pembangunan gedung (ruang belajar, laboratorium, dan perpustakaan) 

serta kelengkapan peralatan pendidikan lainnya, termasuk bea siswa bagi siswa 

yang berprestasi maupun siswa yang tidak mampu. 

2. Letak Geografis SMP Islam Durenan

Adapun batas – batas disekitar SMP Islam Durenan adalah sebagai 

berikut:

a. Sebelah barat berbatasan dengan area pertanian

b. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga

c. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya yang menghubungkan 

Trenggalek-Tulungagung

d. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga

3. Profil SMP Islam Durenan

Nama Sekolah : SMP ISLAM DURENAN

No. Statistik Sekolah / NPSN : 202051703003 /  20542417

Tipe Sekolah : B
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Alamat Sekolah : Jl. Raya Kendalrejo Durenan, Kecamatan          

Durenan, Kabupaten  Trenggalek, Propinsi Jawa 

Timur.

Telepon : 0355-879298

Status Sekolah        :  Swasta

4. Sarana dan Prasarana SMP Islam Durenan

Ada berbagai Sarana dan prasarana di SMP Islam Durenan,  antara lain:

a. Ruang belajar yang terdiri dari ruang kelas, perpustakaan, lab. IPA, ruang 

kesenian, lab. komputer, dan serba guna/aula

b. Ruang kantor  yang terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 

tata usaha, dan ruang tata usaha.

c. Ruang penunjang yang terdiri dari gudang, kamar mandi/WC guru, kamar 

mandi/WC siswa, ruang PMR/pramuka, ruang OSIS, mushola, dan pos 

jaga.

5. Penyajian Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Durenan dengan mengambil 

populasi seluruh siswa kelas VIII yang ada meliputi kelas VIII-A sampai kelas 

VIII-D dengan jumlah 147 siswa. Dari populasi tersebut, peneliti mengambil 

sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII-A sebanyak 35 siswa yang terdiri dari 

18 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan dan VIII-D sebanyak 36 siswa yang 

terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Adapun daftar nama 

siswa kelas VIII-A dan kelas VIII-D sebagaimana terlihat pada lampiran 04. 
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Adapun yang diteliti yaitu mengenai pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 

Islam Durenan. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah meminta 

ijin ke sekolah SMP Islam Durenan terlebih dahulu bahwa akan mengadakan 

penelitian di sekolah tersebut apakah masih bisa apa tidak. Setelah diberikan ijin 

secara lisan oleh sekolah peneliti menjelaskan maksud dari penelitian serta 

mengambil sampel dengan cara Purposive Sampling dan oleh pihak sekolah 

peneliti diberikan 2 kelas yaitu kelas VIII-A dan kelas VIII-D yang berada di 

bagian  barat dan selatan sebagai sampel untuk penelitian. Setelah surat ijin jadi 

peneliti memasukkan surat ijin penelitian (terlihat pada lampiran 01) ke sekolah 

pada tanggal 11 Mei 2014 yang telah dibuatkan oleh kampus setelah seminar 

proposal pada tanggal 25 Maret 2014.

Selanjutnya peneliti melakukan koordinasi dengan waka kurikulum 

terkait waktu penelitian. Dari pihak sekolah memberikan waktu pada bulan Mei, 

yaitu pada minggu kedua sampai keempat  yaitu antara tanggal 17-24 Mei 2014. 

Setelah mendapatkan waktu penelitian, selanjutnya peneliti berkoordinasi 

dengan guru mata pelajaran matematika yaitu ibu Binti Qomaryatin  untuk 

membicarakan tentang materi pelajaran yang akan diajarkan yaitu kubus dan 

balok. Setelah melakukan koordinasi beberapa kali akhirnya pada tanggal 17 

Mei 2014 mendapat kesepakatan untuk menerapkan model CPS pada kelas VIII-

A dan tes pada tanggal 19 Mei 2014, sedangkan pada tanggal 17 Mei 2014 

melakukan pembelajaran seperti biasa pada kelas VIII-D dan tes pada tanggal 24 

Mei 2014.
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Penelitian bertujuan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

matematika siswa pada kelas yang diterapkan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (VIII-A) dan yang tidak diterapkan model pembelajaran/ 

pembelajaran konvensional  (VIII-D). Tes yang diberikan yaitu berbentuk tes 

uraian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode untuk 

pengumpulan data, yaitu yang pertama adalah metode observasi. Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang diinginkan peneliti untuk mengamati 

secara langsung kondisi sekolah terutama kelas yang akan digunakan dalam 

penelitian serta proses pembelajaran matematika. Yang kedua adalah metode 

dokumentasi dimana peneliti memperoleh data langsung dari guru dan siswa 

pada sekolah tempat penelitian, data nilai-nilai siswa yang dibutuhkan oleh 

peneliti, serta foto-foto yang mendukung dalam penelitian. Yang terakhir adalah 

metode tes. Metode inilah yang digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat 

kemampuan siswa terkait materi yang telah diberikan. Tes yang digunakan 

peneliti disini adalah tes hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam 

Durenan materi pokok kubus dan balok.

Berkaitan dengan metode tes, peneliti memberikan tes uraian sebanyak 4 

soal. Soal nomor 1-4 adalah tes hasil belajar. Tes yang diberikan telah diuji 

validitas dan reabilitas diberikan kepada kelas VIII-A dan kelas VIII-B. Adapun 

hasil dari post tes kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-D 

sebagai kelas kontrol terlihat pada lampiran 05.
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B. Analisis Data Hasil Penelitian

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah menganalisa data tersebut. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

pengujian terhadap instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

Pengujian prasyarat sebelum menggunakan t-tes yaitu dengan uji homogenitas dan 

uji normalitas, kemudian uji hipotesis dengan uji-t.

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Sebelum peneliti memberikan post tes pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terlebih dahulu peneliti melakukan validitas agar item yang 

digunakan dalam mengetahui hasil belajar siswa valid atau tidak. Peneliti 

membuat empat soal yang sesuai dengan materi kubus dan balok dengan 

kompetensi dasar dan indikator sebagai berikut:

Tabel 4.1

Kompetensi Dasar dan Indikator Soal

Kompetensi Dasar Indikator Soal
5.3Menghitung luas permukaan 

dan volume kubus, balok, 

prisma dan limas. 

Menghitung luas permukaan kubus dan 

balok.

Mencari tinggi suatu balok jika diketahui 

panjang, lebar dan volumenya.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan balok.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume kubus.
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Uji validitas ada dua cara yaitu uji validitas ahli dan uji validitas 

empiris. Uji validitas ahli, soal divalidasi oleh dua dosen yaitu Drs. Muniri,  

M.Pd dan Ummu Sholihah, M.Si serta guru matematika SMP Islam 

Durenan yaitu ibu Binti Qomaryatin, S.Si. Validator menyatakan soal layak 

untuk digunakan dengan beberapa pembenahan. Drs. Muniri, M.Pd 

menyarankan ukuran numerik pada soal agar diperjelas. Sedangkan saran 

dari ibu ummu sholihah adalah untuk mengurangi jumlah soal, yang penting 

semua indikator tercapai. Jadi peneliti perlu merevisi soal-soal sesuai 

dengan saran-saran di atas. Hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 08.

Uji validitas empiris di sini sebanyak empat soal diuji cobakan 

kepada 15 siswa kelas IX. Perhitungan secara manual dapat terlihat dalam 

lampiran 06 dan perhitungan dengan SPSS 16.0 yang hasilnya dapat dilihat 

pada lampiran 07.

Dari hasil SPSS 16.0 dapat disimpulkan bahwa soal valid dengan 

kriteria berikut:

Tabel 4.2

Kriteria Perhitungan Validitas Soal Post Tes

No. Soal Koefisien Korelasi Keputusan
1a 0,590 Cukup valid
1b 0,624 Valid
2 0,855 Sangat valid

3 0,569 Cukup valid
4a 0,794 Valid
4b 0,451 Cukup valid



74

Sedangkan dengan dengan manual yaitu menggunakan rumus 

Pearson Product Moment terlihat rhitung : r11 = 0,68, r22 = 0,73, r33 = 0,92, r44 

= 0,72, r55 = 0,87 dan r66 = 0,59. Karena rhitung > rtabel maka semua soal 

valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yang 

akan diujikan reliabel dalam memberikan hasil pengukuran hasil belajar 

siswa. Perhitungan uji reliabilitas secar manual dapat dilihat pada lampiran 

09, sedangkan perhitungan dengan menggunakan dengan SPSS 16 baik per 

item maupun keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 10 pada kolom 

Cronbach Alpha if Item Deleted dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 4.3

Kriteria Perhitungan Reliabilitas soal Post Tes

No.Soal Koefisien Korelasi Keputusan
1a 0,839 Sangat reliable

1b 0,831 Sangat reliable
2 0,779 Reliable

3 0,843 Sangat reliable

4a 0,794 Reliable
4b 0,857 Sangat reliable

Perhitungan uji reliabilitas dengan SPSS 16 secara keseluruhan 

soal dapat terlihat pada kolom Cronbach’s Alpha  sebesar 0,85. Sedangkan 

berdasarkan hitungan manual nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,84. Karena 

rhitung > rtabel maka soal tersebut reliabel.
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2. Uji Prasyarat

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan pada sampel yang dikehendaki oleh 

peneliti, yaitu kelas VIII-A dan VIII-D. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah sampel yang digunakan dalam penelitian homogen atau tidak. Data 

yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah nilai hasil ulangan harian 

dari guru matematika kelas ( lampiran 11).

Perhitungan uji homogenitas dilakukan secara manual dan 

menggunakan SPSS 16. Perhitungan secara manual dapat dilihat pada 

lampiran 10. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,60 dan Ftabel = 1,76. 

Karena Fhitung< Ftabel yakni 1,60 < 1,76 pada taraf tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah Homogen. 

Selain perhitungan manual, peneliti juga melakukan uji 

homogenitas dengan menggunakan SPSS 16 (lampiran 13) yang hasilnya 

pada kolom sig. bernilai 0,224 dan sampel dikatakan homogen jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka data tersebut adalah Homogen.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang akan 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dalam uji normalitas 

ini dilakukan pada masing-masing kelas yang menjadi sampel penelitian. 

Perhitungan uji normalitas secara manual (dapat dilihat pada 

lampiran 14). Untuk kelas eksperimen diperoleh nilai x2
hitung = 6,71 dan 
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nilai  x2
tabel = 7,815. Oleh karena x2

hitung <  x2
tabel, maka H0 diterima 

sehingga data yang diperoleh berdistribusi normal.

Adapun perhitungan normalitas dengan menggunakan SPSS 16 

(terlihat pada lampiran 15) diperoleh nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 

0,120 pada kelas eksperimen dan nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,232 

pada kelas kontrol. Oleh karena hasil dari perhitungan lebih besar dari 0,05 

maka data kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berdistribusi normal.

3. Uji Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa  kedua syarat 

terpenuhi untuk melakukan uji-t. Uji-t ini dilakukan dengan perhitungan 

manual dan perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H0 = ( ??1 ≤ ??2 )Tidak ada pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VIII SMP Islam Durenan Trenggalek.

H1 = ( ??1 > ??2 ) Ada pengaruh model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas 

VIII SMP Islam Durenan Trenggalek.
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Adapun tabel untuk analisis uji-t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Tabel Bantuan Perhitungan Uji-t

NO. X1 X1
2 X2 X2

2

1 75 5625 75 5625

2 79 6241 80 6400

3 75 5625 72 5184

4 84 7056 77 5929

5 95 9025 80 6400

6 84 7056 83 6889

7 80 6400 78 6084

8 82 6724 76 5776

9 85 7225 88 7744

10 88 7744 78 6084

11 78 6084 81 6561

12 82 6724 76 5776

13 91 8281 77 5929

14 81 6561 74 5476

15 89 7921 87 7569

16 100 10000 78 6084

17 78 6084 72 5184

18 79 6241 78 6084

19 95 9025 80 6400

20 83 6889 74 5476

21 83 6889 89 7921

22 81 6561 86 7396

23 76 5776 85 7225

24 76 5776 81 6561

25 86 7396 80 6400

26 87 7569 71 5041

27 91 8281 87 7569

28 77 5929 83 6889

29 83 6889 84 7056

30 95 9025 82 6724

31 87 7569 79 6241

32 80 6400 89 7921

33 88 7744 71 5041
34 92 8464 88 7744
35 90 8100 76 5776
36 - - 80 6400

Jumlah 2955 250899 2875 230559
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1) Mencari V1 dengan rumus:

?1(?? 12) = ∑ ? 12
? 1 − (??1)2

a. ??1 = ∑ ? 1?

=  295535 = 84,43
b. ?1(?? 12) = 250899

35 − (84,43)2

= 7168,54 − 7128,42
= 40,123

2) Mencari V2 dengan rumus:

?2(?? 22) = ∑ ? 22
? 2 − (??2)2

a. ??2 = ∑ ? 2?

=  287536 = 79,86
b. ?2(?? 22) = 230559

36 − (79,86)2

= 6404,44 − 6377,62
= 26,80

3) Menentukan ?ℎ??? ? ?

t-Test = 
??1ି??2

? ?? ? 12
? 1ష1?+?? ? 22

? 2ష1?

= 84,43 − 79,86
? 40,1234 + 26,8035
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= 4,57
√1,18 + 0,77

= 4,57
? 1,95

= 4,571,40
= 3,2643
Sebelum membandingkan dengan nilai ??? ? ? ? terlebih dahulu 

menentukan derajat (db) dengan melihat keseluruhan sampel yang diteliti 

dengan rumus db = (N1 + N2) – 2 sehingga db = (35 + 36) – 2 = 69.

Berdasarkan perhitungan secara manual diperoleh hasil belajar siswa 

dalam kelas eksperimen yang dalam pembelajaran diterapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan jumlah 35 siswa 

memiliki Mean (rata-rata) sebesar 84,43. Sedangkan untuk kelas kontrol 

dengan jumlah siswa sebanyak 36 memiliki Mean (rata-rata) sebesar 79,86. 

Varian dari masing-masing kelas diperoleh varian 1 sebesar 40,123 untuk kelas 

eksperimen dan varian 2 sebesar 26,80 untuk kelas kontrol. Hasil perhitungan 

dengan menggunakan rumus t-tes diketahui nilai thitung = 3,2643. Pada db = 69 

dan taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel= 1,99495, sehingga thitung (3,2643) 

lebih dari ttabel (1,99495).
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Selain itu peneliti juga melakukan uji-t dengan menggunakan SPSS 

16 yang hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.5

Perhitungan Uji-t dengan SPSS

Pada perhitungan dengan menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,005. Karena nilai sig. (2-tailed) = 0,005 < 0,05, maka 

dinyatakan kedua kelas terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 

dalam hal ini berarti “ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar pada siswa kelas VIII SMP Islam 

Durenan Trenggalek”.
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C. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah melakukan analisis data pada penelitian, maka selanjutnya yaitu 

memaparkan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan 

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas 

VIII SMP Islam Durenan Trenggalek.

Tabel 4.6

Rekapitulasi Hasil Penelitian

No. Hipotesis Penelitian
Hasil 

Penelitian

Kriteria 

Interpretasi
Interpretasi Kesimpulan

1 Ada pengaruh 

penggunaan model 

pembelajaran 

Creative Problem 

Solving (CPS) 

terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

kelas VIII SMP 

Islam Durenan.

thitung = 

3,2643

ttabel = 

1,99495
Tolak H0

dan terima 

H1

Ada pengaruh 

model 

pembelajaran 

Creative 

Problem Solving

(CPS) terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas VIII 

SMP Islam 

Durenan.
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2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis data, hasilnya menunjukan 

ada perbedaan yang signifikan antara thitung dan ttabel . Hasil analisis dengan uji-t 

diperoleh nilai thitung yaitu 3,2643 dan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 

db = 69 yaitu 1,99495. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa kelas VIII SMP Islam Durenan Trenggalek.

Model pembelajaran berbasis Creative Problem Solving (CPS) merupakan 

model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan.1  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-A dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 35 siswa pada materi kubus dan balok. Dengan model pembelajaran 

ini peserta didik tidak hanya memecahkan permasalahan dalam Matematika 

tetapi juga dituntut untuk terampil menemukan ide/gagasan dalam memecahkan 

masalah tersebut. Selain itu diharapkan siswa dapat memperoleh manfaat yang 

maksimal baik dari proses maupun hasil belajarnya. Pada proses pembelajaran 

peserta didik di tuntun belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap 

pembelajarannya. Tahapan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) adalah Klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan 

pemilihan, implementasi.

                                                            
1 Suyitno Amin, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika, (Semarang: 

Pendidikan Matematika FMIPA UNNES, 2000), hal.34
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Proses pembelajaran dalam kegiatan inti, peneliti membagi kelas ke dalam 

beberapa kelompok. Selanjutnya, peneliti memberikan tugas kepada tiap 

kelompok. Selama proses belajar kelompok, peneliti berkeliling kelas untuk 

memantau jalannya diskusi dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik 

daripada pembelajaran matematika konvensional. Adanya pembagian kelompok 

siswa dalam pembelajaran dengan kemampuan awal yang heterogen akan 

mendorong terjalinnya hubungan yang saling mendukung antar anggota 

kelompok. Siswa yang mengalami kesulitan dapat bertanya baik kepada siswa 

lain maupun kepada guru, sehingga diharapkan akan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dan hasil belajar yang diperoleh lebih 

maksimal. Hal ini dimunginkan karena akan terjalin hubungan yang saling 

mendukung antar anggota kelompok, untuk bersama-sama memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. Siswa yang lebih pandai membantu siswa yang kurang 

pandai, sehingga siswa yang berkemampuan kurang memiliki guru yang berasal 

dari teman kelompoknya.2

Selain yang tersebut di atas, siswa juga lebih memahami materi yang telah 

diberikan. Ini karena siswa mendapat lembar aktivitas siswa yang di dalamnya 

terdapat materi yang dapat membantu siswa dalam mengerjakan tugas. Siswa 

                                                            
2Davis, Gary. Ny,”Creative problem solving : Creativity is forever”, dalam

http://members.optusnet.com.au/charles57/Creative/Brain/cps.htm, diakses 21 April 2014
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juga mampu mempresentasikan penyelesaian masalah menurut ide atau pendapat 

mereka dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nisfu Laili Yasida Fauzia 

yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Creative Problem Solving

(CPS) Menggunakan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar MatematikaPokok 

Bahasan Bangun Ruang Pada Siswa Kelas VIII Mts Negeri Aryojeding Tahun 

Pelajaran 2012 – 2013”. Dari analisis datanya diperoleh kesimpulan bahwa Hasil 

belajar Matematika peserta didik mengalami peningkatan setelah pembelajaran 

creative problem solving menggunakan alat peraga. Hal ini terlihat dari hasil 

belajar pada siklus I, dan siklus II. Rata-rata yang diperoleh peserta didik pada 

siklus I adalah 72,52  dan naik menjadi 80,29 pada siklus II.3

                                                            
3 Nisfu Laili Yasida Fauzia, Implementasi Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) Menggunakan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar MatematikaPokok Bahasan 
Bangun Ruang Pada Siswa Kelas VIII Mts Negeri Aryojeding Tahun Pelajaran 2012 – 2013
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 65


